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This socialization is intended to provide an overview to parents 

at SD Negeri 1 Gisting Permai about their role in preventing 

sexual violence. This study uses the method of counseling 

analysis (initial, core, and final activities) in a qualitative 

descriptive approach. Parents and students of grades V and VI 

of SDN 1 Gisting Permai participated in this study. The findings 

of the study showed that every 6th grade student of SDN 1 

Gisting Permai and their parents who attended the seminar 

responded well. This program is intended to provide an 

overview to parents at SD Negeri 1 Gisting Permai about their 

role in preventing sexual violence. This study uses the method 

of counseling analysis (initial, core, and final activities) in a 

qualitative descriptive approach. Parents and students of 

grades V and VI of SDN 1 Gisting Permai participated in this 

study. The findings of the study showed that every 6th grade 

student of SDN 1 Gisting Permai and their parents who 

attended the seminar responded well. 
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1. PENDAHULUAN 

Kekerasan seksual terhadap anak dan remaja saat ini merupakan masalah kesehatan masyarakat di 

seluruh dunia. Kekerasan seksual berdampak pada perkembangan psikososial dan kinerja sekolah anak 

dan remaja, serta kualitas hidup anggota keluarga. Kekerasan seksual adalah setiap tindakan yang 

berkaitan dengan penggunaan kekuatan fisik, paksaan, intimidasi atau pengaruh psikologis untuk 

memaksa seseorang untuk memiliki, menyaksikan atau berpartisipasi dalam interaksi seksual untuk 

tujuan keuntungan, balas dendam dan lain-lain (Cruz et al., 2021). Dari semua jenis kekerasan yang terjadi 
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pada anak, kekerasan seksual merupakan kekerasan yang paling banyak terjadi. Menurut data World 

Health Organization (WHO), pada tahun 2010 sekitar 20% perempuan dan 5-10% lakilaki di dunia pernah 

mengalami kekerasan seksual pada masa kanakkanak. Menurut National Sex Offender Public Website 

(NSOPW) 9,3% dari kasus penganiayaan anak-anak pada tahun 2012 digolongkan sebagai pelecehan 

seksual dan pada tahun 2012 terdapat 62.939 kasus pelecahan seksual anak dilaporkan. Menurut United 

Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) (2014) mengungkapkan bahwa sekitar 120 

juta anak diseluruh dunia atau lebih dari 100 anak telah menjadi korban pelecehan seksual di bawah usia 

20 tahun.  

Peran keluarga atau orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual sangat penting karena keluarga 

adalah orang terdekat dengan anak. Anak didefinisikan sebagai asset bangsa yang merupakan generasi 

penerus, memiliki cita-cita dan harapan untuk membangun bangsanya menjadi lebih baik (Khoori, 

Gholamfarkhani, Tatari, & Wurtele, 2020). Sudah seharusnya anak-anak mendapatkan perlindungan dari 

orangtua, keluarga, masyarakat, dan negara (Adensi Timomor & Wenly R. J. Lolong, 2023). Anak harus 

mendapatkan perlindungan khusus terhadap kepentingan fisik maupun mentalnya. Hal ini bertujuan 

agar anak dapat bertumbuh kembang dengan baik, serta terlindung dari ancaman kejahatan yang 

membahayakan sesuai dengan Undang-undang nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

(Ajeng, Zaki, Wawan, & Johan, 2018). 

Hampir dari setiap kasus yang diungkap, pelakunya adalah orang yang dekat korban dan tidak 

sedikit pula pelakunya adalah orang yang memiliki dominasi atas korban, seperti orang tua dan guru 

(Keilholtz, Spencer, Vail, & Palmer, 2023). Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya KSA, 

antara lain: faktor rendahnya pendidikan dan ekonomi, fakor lingkungan atau tempat tinggal, faktor 

minuman keras, faktor teknologi dan peranan korban, serta faktor kelalaian orang tua (Torvik et al., 2020). 

Selain itu faktor emosi yang ada di dalam diri pelaku. Faktor pergaulan yang semakin bebas dan tingkat 

kontrol masyarakat yang rendah juga memiliki peranan dalam terjadinya KSA (Xiong, Milios, McGrath, 

& Kaltenbach, 2022). Dampak buruk pada anak sebagai korban KSA diantaranya adalah post-traumatic 

stress disorder (PTSD) (Ajeng et al., 2018), merasa rendah diri, ada kebencian terhadap laki-laki, merasa 

tidak aman, dan trauma hingga remaja (Rakhmawati, 2016), depresi, kecemasan, perilaku seksual yang 

tidak pantas, kehilangan kemampuan bersosialiasi, gangguan kognitif, masalah citra tubuh, dan 

penyalahgunaan zat (Abu Al-khair, 2023). 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di UPT P2TP2A dengan mewawancarai Psikolog yang 

menangani kasus kekerasan seksual didapatkan bahwa korban yang ditangani adalah 2 anak dalam 1 

keluarga,yaitu usia sekolah dasar dan anak usia balita yang dilakukan oleh ayah kandungnya, 

tindakannya lebih dari 1 kali dan disertai dengan ancamanancaman yang diberikan oleh ayahnya 

tersebut sehingga anak tidak berani untuk melaporkan kepada ibunya, pola asuh yang diberikan ayahnya 

tersebut cenderung otoriter. Kekerasan seksual (Sexual abuse) merupakan jenis penganiayaan yang 

biasanya dibagi menjadi dua kategori berdasarkan identitas pelaku, yaitu Family abuse dan Extrafamilial 

abuse. Familial abuse yaitu kekerasan seksual yang mana antara korban dan pelaku masih dalam 

hubungan darah yang menjadi bagian dalam keluarga inti, dalam hal ini termasuk seseorang yang 

menjadi pengganti orang tua misalnya ayah tiri, pengasuh yang dipercaya merawat anak. Bogorad 

menyatakan sebuah penelitian terhadap anak menyatakan bahwa 70% pelaku adalah orang yang 

terdekat atau keluarga. Extrafamilial abuse adalah kekerasan yang dilakukan oleh orang lain diluar 

keluarga korban dan hanya 40% yang melaporkan peristiwa kekerasan seksual. Kekerasan pada anak 

menurut data dari KPAI dari pengaduan masyarakat pada tahun 2014 menunjukkan bahwa anak 

menjadi korban 53% dan anak sebagai pelaku 43%. 

Kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak membuat orang tua menjadi lebih waspada dan 

takut akan keselamatan anaknya. Oleh karena itu penting sekali peran orang tua dalam mengawasi anak 

anaknya (Russell et al., 2024). Orang tua sebagai lembaga pendidikan pertama yang memiliki peran amat 

penting khususnya dalam penyadaran, penanaman dan pengembangan nilai moral sosial dan budaya. 

Hal yang sangatlah penting yang harus dilakukan oleh para orang tua dirumah yaitu mengajarkan dan 

mendidik serta mengenalkan pendidikan seksual mulai dari usia dini sampai menuju kearah dewasa 
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sesuai dengan perkembangan berpikir anak dan usia anak. Orang tua juga tidak lupa memberikan 

informasi tentang cara mencegah kekerasan seksual.  

Peran keluarga atau orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual sangat penting karena peranan 

orang tua sangat besar dalam membantu anak agar siap menuju gerbang kehidupan mereka dan keluarga 

adalah orang terdekat dengan anak, dengan memaksimalkan perananannya sebuah keluarga akan 

menjadi suatu benteng yang kuat bagi anggota keluarganya dari berbagai hal buruk yang bisa saja timbul 

dari lingkungan sosialnya (Sandarwati, 2014). Pencegahan kekerasan seksual yang tercantum dalam 

Pasal 4 Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Anak Republik Indonesia Nomor 02 

Tahun 2010 tentang Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual terhadap 

Anak 2010-2014 yang berbunyi, pencegahan kekerasan terhadap anak meliputi: pertama adalah 

komunikasi, informasi dan edukasi tentang pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap anak, yang 

kedua merupakan kebijakan pencegahan kekerasan terhadap anak, yang ketiga merupakan partisipasi 

anak, dan keempat merupakan pelatihan tentang pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap anak. 

Upaya dalam pencegahan kekerasan meliputi upaya pencegahan primer, ditujukan kepada seluruh 

lapisan untuk memperkuat kemampuan segenap anggota masyarakat dalam memelihara dan 

memastikan anak tetap dalam perlindungan. Upaya pencegahan sekunder merupakan intervensi dini 

yang ditujukan pada anak dan keluarga yang rentan dan beresiko. Sedangkan upaya pencegahan tersier 

untuk merespon keadaan anak yang dalam resiko tinggi atau sedang mengalami perlakuan salah 

(Sandarwati, 2014). Oleh karena itu, peneliti melakukan salah satu upaya mencegahan dengan 

melakukan kegiatan sosialisasi dengan orang tua murid Sekolah Dasar Negeri 1 Gisting Permai. 

Sosialisasi ini akan bertujuan untuk membantu orang tua memahami diri mereka sendiri dan peran 

mereka dalam membantu pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Sekolah Dasar.  

2. METODE 

Sosialisasi ini dilakukan menggunakan metode penyuluhan kegiatan acara dengan memberikan 

materi seputar kekerasan seksual yang terdiri dari pengertian kekerasan seksual, jenis-jenisnya, hingga 

dampak yang akan ditimbulkan pada anak jika anak mengalami kasus kekerasan seksual. Sosialisasi 

penyuluhan dengan metode demonstrasi dengan subjek penelitian yang diberi penyuluhan dengan 

metode diskusi, baik antara orang tua murid dengan pemateri simulasi. Saat melakukan sosialisasi 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual, dilakukan dengan cara penyampaian materi yang 

diberikan oleh pemateri yang telah kami siapkan, yaitu ibu Siti Maryamah, yang memiliki latar belakang 

pendidikan Psikologi. Pada kegiatan tersebut, kami memiliki 2 jenis target sasaran yaitu siswa siswi kelas 

6 SDN 1 Gisting Permai dan juga wali muridnya. Dalam kesempatan tersebut, pemateri menjelaskan 

mengenai pemahaman kepada siswa siswi dan khususnya juga orang tua tentang bagaimana cara 

mengenali tanda-tanda kekerasan seksual, contoh dari kekerasan seksual secara verbal maupun non 

verbal, motif dilakukannya kekerasan seksual pada anak, hingga langkah-langkah yang harus dilakukan 

supaya dapat melindungi diri dan juga anak dari kekerasan seksual. Serta tindakan apa yang harus 

dilakukan ketika terjadi kekerasan seksual pada anak. 

Pada kegiatan tersebut, dilakukan juga tanya jawab oleh pemateri kepada peserta seminar, yaitu 

orang tua dari siswa dan juga anak-anak kelas 6. Sehingga terjadinya interaksi antara pemateri dan 

peserta seminar. Dalam hal tersebut, pemateri bisa mengetahui sejauh mana pemahaman peserta 

mengenai materi yang telah disampaikan. Satuan acara penyuluhan di paparkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Proses Sosialisasi Kegiatan 

Materi: Peran orang tua terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak 

sekolah dasar  

Tujuan Umum: Orang tua dan peserta didik mampu menerapkan cara mencegah 

kekerasan seksual pada anak 

Tujuan Khusus: Setelah diberikan materi, diharapkan oorang tua dapat: 

1. Memahami pengertian kekerasan seksual pada anak dan remaja  
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2. Memahami unsur-unsur kekerasan seksual pada anak dan remaja  

3. Memahami faktor-faktor resiko terjadinya kekerasan seksual pada 

anak dan remaja  

4. Memahami bentuk kekerasan seksual pada anak dan remaja  

5. Memahami korban dan pelaku terjadinya kekerasan seksual  

6. Memahami dampak kekerasan seksual  

7. Memahami pencegahan kekerasan seksual oleh orang tua peran orang 

tua dalam mencegah kekerasan seksual pada anak dan remaja  

8. Mempraktikkan peran orang tua dalam upaya pencegahan kekerasan 

seksual pada anak dan remaja 

Alokasi Waktu: 90 Menit  

Tempat: SD Negeri 1 Gisting Permai 

Metode : Ceramah, diskusi, seminar 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan sosialisasi pencegahan kekerasan seksual pada anak memberikan hasil berupa 

rangkaian kegiatan yang akan membantu orang tua dan siswa turut serta berupaya dalam membenahi 

diri dan melindungi anak-anak dari kekerasan seksual yang dapat mengancam di mana saja. Hasil 

kegiatan dipaparkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi bersama Orang Tua dan Peserta didik SDN 1 Gisting Permai 
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Gambar 2. Penyampaian materi Kekerasan Seksual Anak dan Pencegahan nya 

 

Tabel 2. Hasil Kegiatan Penyuluhan 

Waktu   Langkah Awal Metode Bahan 

20 Menit  Kegiatan Awal  

1 Penyuluhan memotivasi peserta  Ceramah dan 

diskusi/tanya jawab  

Power 

point   2 Menyampaikan topik materi yang akan 

dibahas  

3 Menyebutkan indikator keberhasilan yang 

harus dicapai  

4 Mengeksplorasi pengetahuan awal peserta 

dengan memberikan pertanyaan  

5 Pretest  

55 Menit Kegiatan Inti  

1 Penyuluh menyampaikan materi  Ceramah dan 

diskusi/tanya jawab 

Power 

point   2 Penyuluh memfasilitasi peserta dalam diskusi 

dan tanya jawab  

3 Penyuluh membimbing peserta dalam 

Menyusun Kesimpulan  

15 Menit  Kegiatan akhir  

1 Penyuluh memberikan kesimpulan materi yang 

telah dipelajari 

Ceramah dan 

diskusi/tanya jawab 

- 

 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil yang ditinjukkan pada table 2, dapat diketahui bahwa peserta seminar yaitu 

siswa-siswi kelas 6 SDN 1 Gisting Permai beserta dengan orang tua masing-masing siswa memiliki 

respon positif. Setelah diberikannya materi mengenai kekerasan seksual, peserta khususnya orang tua 

dari siswa siswi tersebut mampu memahami konsep kekerasan seksual dari hal kecil yang terkadang 

tidak kita sadari baik secara verbal maupun non verbal. Pada saat tanya jawab yang dilakukan oleh 

pemateri, para orang tua bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Orang tua telah 
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mengentahui bagaimana cara menangani apabila terjadinya kekerasan seksual. Kemudian juga orang 

tua sudah tau contoh bagaimana sikap anak jika telah mendapatkan perlakuan kekerasan seksual. Lalu 

para orang tua juga sudah paham seperti apa dampak dari kekerasan seksual terhadap psikologi dan 

masa depan anak. Kegiatan ini tidak hanya mengenalkan siswa-siswi dan juga rang tua untuk 

mengenali jenis atau bentuk kekerasan seksual saja, melainkan memberikan pemahaman mulai dari 

sebab, akibat, pencegahan, hingga solusi dari perlakuan kekerasan seksual tersebut.  

Kekerasan seksual dapat dicegah dengan adanya peran pengasuhan orang tua. Peran orang tua 

sangat penting dalam keberlangsungan tumbuh kembang anak yang memiliki pengaruh terhadap 

tercapainya sikap dan kebiasaan anak dalam melakukan aktivitas seharihari. Salah satu peran orang 

tua ialah menjaga anaknya agar tetap dalam kondisi baik dan aman sehingga dapat terhindar dari 

tindakan kekerasan seksual. Menurut (Khoori et al., 2020). menyatakan bahwa peran orang tua dalam 

mencegah kekerasan seksual pada anak yaitu sebagai panutan, pendidik, pendorong, pengawas, dan 

komunikator. Pendidikan seksual berawal dari rumah yang dapat diberikan orang tua, dengan 

beberapa alasan yaitu, orang tua memiliki ikatan paling dekat dengan anak karena selalu 

mendampingi selama tahap perkembangannya, orang tua memahami apa yang dibutuhkan anak 

sehingga dengan mudah memberikan pendidikan seksual (Noorman, den Daas, & de Wit, 2023). 
Adanya pendidikan seksual yang diberikan oleh orang tua, maka anak dapat mengetahui akibat yang 

diterima apabila melakukan hal menyimpang tersebut. Anak lebih terbuka untuk bertanya dan kritis 

terkait pendidikan seksual begitu juga dengan orang tua perlu memberikan informasi secara jujur, 

akurat, terbuka, dan tidak menjawab pertanyaan anak dengan asal-asalan (Aisyah & Insani, 2023).  
Orang tua yang memiliki pengetahuan yang cukup untuk pencegahan kekerasan seksual pada 

anak dapat melalui komunikasi menggunakan bahasa yang mudah untuk dimengerti oleh anak dan 

memberikan pengertian kepada anaknya tentang pendidikan seksual. Orang tua perlu memberikan 

peringatan untuk tidak berbicara dengan orang asing yang tidak dikenal (Rudolph, Walsh, Shanley, & 

Zimmer-Gembeck, 2022). Dengan banyaknya kejadian yang menimpa anak usia sekolah terkait 

dengan kasus kekerasan seksual, sudah seharusnya orang tua mengawasi anak lebih ketat, baik dalam 

pergaulan didunia nyata dan dunia maya. Orang tua dapat bekerja sama dengan pihak sekolah dalam 

mengawasi anaknya. Dan dapat membatasi penggunaan telepon seluler. Namun, pada penelitian ini 

ternyata masih banyak orang tua yang kurang dalam memberi pengawasan kepada anak.  

Faktor yang mempengaruhi orang tua kurang mengawasi anaknya adalah pekerjaan orang tua 

yang sibuk, sehingga anak bisa bermain dan berinteraksi dengan orang-orang tanpa pengawasan dari 

orang tua. Terlebih jika orang tua dari anak bekerja dua-duanya. Tidak ada yang mengawasi anak tidak 

ada yang mendampingi anak, perilaku kekerasan seksual kembali menjadi resiko. Faktor lain adalah 

pendapatan orang tua juga menjadi resiko, tanpa pengawasan yang ketat orang tua membelikan 

telepon seluler kepada anaknya atas dasar sayang, akan tetapi dampak yang ditimbulkan akan lebih 

besar dampak negatifnya. Dampak negatif dari penggunaan telepon seluler tanpa pengawasan dari 

orang tua adalah adanya efek adiktif jika penggunaan telepon seluler yang terlalu lama. Dan 

kemudahan mengakses informasi secara luas, banyak anak-anak yang salah mengakses informasi, 

informasi dan konten untuk dewasa dengan sangat mudah dibuka oleh anak-anak sehingga memicu 

tindakan kejahatan dan asusila karena anak-anak mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 

membuat mereka mempraktekannya.  

Pada 1 pernyataan terkait peran sebagai komunikator banyak orang tua yang menjawab kadang-

kadang dan jarang untuk mengajak anak berbicara tentang kejadian di sekolah. Ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor dua diantaranya karena kesibukan orang tua sehingga kurangnya waktu yang 

dimiliki anak untuk mencurahkan kegelisahannya dan karena orang tua tidak memposisikan menjadi 

seorang sahabat bagi anaknya, sehingga anakpun akan merasa canggung untuk bercerita tentang 

kejadian-kejadian yang menimpanya. Selain itu 2 pernyataan terkait komunikator, banyak orang tua 

menjawab kadang-kadang, jarang, bahkan tidak pernah terutama pada pernyataan orang tua berusaha 

menjawab pertanyaan anak dengan jawaban yang benar tanpa mengada-ada hingga anak saya puas 

bertanya termasuk jika bertanya tentang seksual, ini menunjukkan kurangnya komunikasi 2 arah 
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padahal menurut (Nurlaili, 2011) sebagai orang tua dan sekaligus guru pertama dan utama bagi anak-

anak, tetaplah lebih baik jika anak-anak merasa bebas bertanya kepada orang tua tentang apa saja yang 

ingin mereka ketahui termasuk tentang seksual, karena itu menyangkut masalah dirinya sendiri dan 

tumbuh kembang mereka dari pada mereka bertanya kepada orang lain yang kebenarannya belum 

tentu benar atau mereka mencari tahu sendiri melalui internet, vcd porno, dan lain sebagainya.  

Faktor yang mempengaruhi kurangnya peran orang tua sebagai komunikator karena secara 

umum orang tua sulit untuk bersikap terbuka kepada anak terkait seksual karena orang tua merasa 

terintimidasi dengan pertanyaan anak (Nurlaili, 2011) dan berdasarkan orang tua yang peneliti temui, 

beberapa orang tua mengatakan merasa canggung risih, dan malu dan tidak menjawab pertanyaan 

anak dengan jawaban yang jujur jika anak bertanya tentang seksual karena orang tua menganggap 

bahwa anaknya terlalu dini untuk mengetahui tentang seksual 

4. KESIMPULAN 

Kekerasan seksual didefenisikan sebagai setiap tindakan seksual, usaha melakukan tindakan 

seksual, komentar atau menyarankan untuk berperilaku seksual yang tidak disengaja ataupun 

sebaliknya, tindakan pelanggaran untuk melakukan hubungan seksual dengan paksaan kepada 

seseorang. Dengan diterapkan sosialisasi peran orang tua terhadap pencegahan seksual pada anak 

sekolah dasar diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang tua siswa untuk menindaklanjuti 

kepekaan terhadap hal ini. Kekerasan seksual merupakan hal yang menyimpang memberikan dampak 

secara fisik dan psikologis. Orang tua yang memiliki anak usia dini harus membekali anak 

pengetahuan sesksual. Anak dengan mudah menjadi sasaran bagi pelaku kekerasa seksual karena 

ketidakberdayaannya. Sehingga Peran orang tua sangat diperlukan salah satunya sebagai 

komunikator. Dengan komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak akan dapat mencegah 

terjadinya kasus kekerasan seksual pada anak.  

Peran orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah secara umum orang 

tua berperan baik, tetapi pada setiap sub variabel yaitu peran sebagai pendidik, peran sebagai 

pendorong, peran sebagai panutan, peran sebagai pengawas, peran sebagai konselor dan peran sebagai 

komunikator masing-masing masih ada yang kurang baik, terutama peran sebagai pengawas dan 

komunikator, sehingga perlu mendapat perhatian agar dapat meningkatkan peran dari setiap orang 

tua untuk yang kategori kurang baik meningkat ke kategori baik. Dengan peran setiap orang tua yang 

baik diharapkan dapat mencegah kekerasan seksual tidak terjadi lagi pada anak usia sekolah dasar. 
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